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This research aims to explain the meaning of the hand metaphor in expressions using
cognitive semantic studies and to explain the image scheme contained in the hand
metaphor in expressions. The method used in this research is a qualitative descriptive
method using data collection techniques, namely documentation techniques. The data
analysis technique is a descriptive data analysis technique with several stages, namely
reduction, presentation and conclusion. The results of this research are three types of
metaphors, five hand metaphor expressions, and four image schemes. Based on the
results of research regarding the Hand Metaphor in Expressions: Cognitive Semantic
Analysis. The author concludes that in this research there are three types of metaphors
and four image schemes in expressions that use the word hand. The hand metaphor is
often used by people in communicating in everyday life.
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Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan makna metafora tangan dalam ungkapan
dengan menggunakan kajian semantik kognitif dan untuk menjelaskan skema citra
yang terdapat pada metafora tangan dalam ungkapan. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan teknik
pengumpulan data yaitu Teknik dokumentasi. Teknik analisis data yaitu teknik analisis
data deskriptif dengan beberapa tahap yaitu reduksi, penyajian, dan kesimpulan. Hasil
dari penelitian ini terdapat tiga jenis metafora, lima ungkapan metafora tangan, dan
empat skema citra. Berdasarkan hasil penelitian mengenai Metafora Tangan dalam
Ungkapan: Analisis Semantik Kognitif. Penulis menyimpulkan bahwa pada penelitian
ini terdapat tiga jenis metafora dan empat skema citra pada ungkapan yang
menggunakan kata tangan. Metafora tangan sering digunakan masyarakat dalam
berkomunikasi pada kehidupan sehari-hari.

I. PENDAHULUAN

Dalam kehidupan masyarakat Indonesia,
penggunaan ungkapan merupakan hal yang
sudah biasa. Masyarakat menggunakan kata kias
atau gaya bahasa metafora dalam berbahasa,
dengan kata lain, mereka tidak selalu menyam-
paikan perkataan secara langsung, melainkan
dengan cara tidak langsung, yaitu dengan
menggunakan ungkapan metafora. Ungkapan
yang mengandung metafora merupakan suatu
tanda kesantunan dalam etika berbahasa.
Misalnya penggunaan buah hati untuk seseorang
yang disayangi atau dicintai. Dalam kehidupan
sehari-hari, penggunaan bahasa kias merupakan
bahasa yang sesuai untuk menyampaikan
sesuatu. Istilah lain yaitu makna kias atau makna
tidak sebenarnya. Misalnya, metafora kepala
dingin yang dituturkan oleh masyarakat
mengandung makna tenang.

Tangan merupakan bagian dari tubuh
manusia yang berfungsi untuk menggenggam
agar semantik atau sentuhan dilakukan

seseorang tepat. Tangan juga berfungsi untuk
mengambil makanan, minuman, dan lain sebagai-
nya. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil
objek tangan karena tangan memiliki peran
penting dalam kehidupan manusia, dan tangan
juga berfungsi untuk menghubungkan suatu
kata menjadi ungkapan.

II. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif kualitatif dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yaitu
teknik  dokumentasi. = Penelitian = dengan
menggunakan metode deskriptif kualitatif
merupakan penelitian yang diperoleh tidak
berdasarkan  statistik, melainkan  proses
penelitian dengan berdasarkan fakta-fakta yang
diperoleh. Penelitian ini membahas dan
menganalisis mengenai jenis-jenis metafora,
makna ungkapan-ungkapan yang menggunakan
kata tangan, dan bentuk skema citra.
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini terdapat enam data
metafora tangan dalam ungkapan, yaitu buah
tangan, main tangan, kaki tangan, tangan kanan,
garis tangan, dan cuci tangan. Terdapat tiga jenis
metafora, yaitu metafora structural, metafora
orientasional, dan metafora ontologis. Terdapat
empat skema citra, yaitu skema citra jarak
(distance), skema citra kekuatan (force), skema
citra tingkatan (hierarcial), dan skema citra
aturan-linear (source-path-goal). Pada bagian ini
berisi hasil dan pembahasan terhadap penelitian
yang telah dilakukan. Hasil penelitian terkait
metafora tangan dapat dilihat pada tabel di
bawah ini:

Tabel 1. Jenis, data, makna, dan skema citra

Jenis Metafora Data Makna Skema Citra
Metafora Buah Tangan Oleh-oleh ?;;;;;;?‘a jarak
Struktural . Menyelesaikan masalah Skema citra kekuatan
Main Tangan deng"an kekerasan (fores)
Kaki Tangan Bawahan atau jabatan
Metafora terendah Skema citra tingkatan
Orientasional Tangan Kanan _ Orang kepercayaan (hierarcial)
Garis Tangan Nasib seseorang
Metafora Cuci Tangan Tidak mau terlibat dalam  Skema citra aturan-linear
Ontologis masalah orang lain source-path-goal
Sebelum penjelasan mengenai metafora

tangan, penulis menjelaskan terlebih dahulu
makna kata tangan menurut Pusat Rujukan
Persuratan Melayu (PRPM) dan Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), yaitu sebagai berikut:

Gambar 1. Tangan
Sumber:https://images.app.goo.gl/U77rRuc6Wa

wmDQKT7

Berdasarkan gambar di atas, arti dari tangan
menurut Pusat Rujukan Persuratan Melayu
(PRPM) dan Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) yaitu a) anggota badan dari siku sampai
pergelangan yang berfungsi untu mengambil
sesuatu, menulis, dan lain sebagainya; b) sesuatu
yang berfungsi menyerupai tangan; c) seseorang
yang memiliki kekuasaan tinggi dan mempunyai
jabatan. Tahap selanjutnya, penulis akan
membahas mengenai jenis-jenis, makna, dan
skema citra yang ada pada kata tangan dengan
menggunakan kajian semantik kognitif.

A. Data (1) Buah Tangan
— ‘ Oleh-oleh

e T =
A B C

Gambar 2. Analisis Buah Tangan
Sumber:https://images.app.goo.gl/2wMeMsy
K6sx8VFVh9 &
https://images.app.goo.gl/U77rRuc6WawmD

QKT?7

Ungkapan buah tangan merupakan bagian
dari jenis metafora struktural. Metafora
struktural mengkaji dua ranah yaitu ranah
sumber dan ranah sasaran. Dalam ungkapan
buah tangan ini yang menjadi ranah sumber
merupakan oleh-oleh yang akan dibawa
pulang, sedangkan ranah sasarannya yaitu
keluarga, tetangga, ataupun kerabat yang akan
diberikan oleh-oleh. Dalam konteks ini “buah
tangan” biasanya digunakan ketika seseorang
berpergian jauh dan ketika ingin pulang
membawa oleh-oleh untuk dibagikan kepada
keluarga, tetangga, ataupun kerabat yang
biasanya merupakan ciri khas dari daerah
yang dituju.

Pada gambar di atas menjelaskan bahwa A
ditambah B dapat bermakna C, mengapa
demikian? Secara leksikal, kata buah ber-
makna bagian tumbuhan yang berasal dari
bunga berbiji. Kemudian kata tangan secara
leksikal bermakna anggota badan dari siku
sampai ke ujung jari. Jika keduanya diartikan
secara leksikal, maka tidak memiliki makna
oleh-oleh. Masyarakat pada umumnya sepakat
mengatakan bahwa ungkapan buah tangan
bermakna oleh-oleh karena seperti yang kita
ketahui bahwa buah adalah hasil atau ciri
khas dari suatu tanaman atau bunga yang
berbiji. Oleh karena itu, jika seseorang yang
berpergian jauh akan membawa oleh-oleh ciri
khas suatu daerah yang dituju dan akan
dibagikan kepada keluarga, tetangga, ataupun
kerabat.

Buah
Tangan

Skema Citra
Jaralk
(Distance)

Ungkapan buah tangan merupakan bagian
dari skema citra jarak (distance), hal tersebut
dijelaskan pada ungkapan buah tangan yang
berarti oleh-oleh. Terdapat suatu jarak antara
kota atau negara A yang dituju dengan kota
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atau negara B sebagai tempat tinggal asal.
Seseorang menempuh jarak dengan waktu
berjam-jam  bahkan  berhari-hari  dan
membawa oleh-oleh untuk diberikan kepada
keluarga, tetangga, ataupun kerabat yang
berada di kota atau negara asal.

. Data (2) Main Tangan

G + \ e ( Memyelesakan
\ masalah dengan
kekerasan
A B [

Gambar 3. Analisis Main Tangan
Sumber:https://images.app.goo.gl/GjZS65PCk
bkHvas27 &
https://images.app.goo.gl/U77rRuc6WawmD

QKT7

Ungkapan main tangan merupakan bagian
dari jenis metafora struktural. Dalam konteks
ini main tangan digunakan ketika seseorang
menyelesaikan suatu masalahnya dengan
menggunakan kekerasan seperti pukulan,
tamparan, dan lain sebagainya. Pada
ungkapan main tangan yang menjadi ranah
sumber yaitu seseorang yang melakukan
kekerasan, sedangkan ranah sasarannya yaitu
seseorang yang menjadi korban kekerasan
tersebut.

Pada gambar di atas menjelaskan bahwa A
dan B dapat bermakna C, mengapa demikian?
Secara leksikal, kata main bermakna
melakukan permainan untuk menyenangkan
hati dan merasakan kepuasan. Kemudian kata
tangan secara lesikal bermakna anggota
badan dari siku sampai ke ujung jari. Jika
keduanya diartikan secara terpisah, maka
tidak memiliki makna menyelesaikan suatu
masalah dengan kekerasan. Masyarakat
sepakat mengatakan bahwa ungkapan main
tangan bermakna menyelesaikan suatu
masalah dengan kekerasan karena seseorang
yang melakukan kekerasan saat menyelesai-
kan masalah memiliki kepuasaan dan
kesenangan tersendiri, seseorang merasa
puas dan merasa masalahnya selesai dengan
ia memukul, menampar, menendang dan lain
sebagainya kepada lawannya.

Skema Citra
Kekuatan (Force)

Ringan
Tangan

Ungkapan main tangan merupakan bagian
dari skema citra kekuatan (force), hal tersebut

dijelaskan pada ungkapan main tangan yang
memiliki  arti  kekerasan. = Melakukan
kekerasan dalam menyelesaikan masalah
menunjukkan kekuatan yang dimiliki sese-
orang, tidak semua orang memiliki sifat
seperti ini.

. Data (3) Kaki Tangan

— Bawahan atao

+ - . - Jabatan terendah |

A n C

Gambar 4. Analisis Kaki Tangan
Sumber:https://images.app.goo.gl/ymGDBkw
v6RCANHNY9 &
https://images.app.goo.gl/U77rRuc6WawmD

QKT7

Ungkapan kaki tangan merupakan bagian
dari jenis metafora orientasional. Pada
ungkapan kaki tangan menggambarkan
organisasi spasial dan berorientasi secara
atas-bawah, dalam konteks ini kaki tangan
memiliki makna bawahan atau anak buah.
Pada ungkapan ini berorientasi secara atas-
bawah yang digunakan disuatu instansi antara
pemimpin dengan karyawan biasa.

Pada gambar di atas menjelaskan bahwa A
ditambah B dapat bermakna C, mengapa
demikian? Secara leksikal, kata kaki bermakna
anggota badan yang menompang tubuh dan
dipakai untuk berjalan. Kemudian kata tangan
secara leksikal bermakna anggota badan dari
siku sampai ke ujung jari. Jika keduanya
diartikan secara leksikal, maka tidak memiliki
makna bawahan atau anak buah. Hal tersebut
memiliki keterkaitan dengan ungkapan kaki
tangan, dimana yang kita ketahui bahwa kaki
terletak dibawah bagian badan dan tangan
terletak diatas bagian badan, dan menan-
dakan bahwa adanya atasan dan bawahan
dalam sebuah pekerjaan

I\

¥ Skema (.‘mn\\
blc.\).: _ e Tingkatan
angan y (Hierarcial)

4

Ungkapan kaki tangan merupakan bagian
dari skema citra tingkatan (hierarcial), hal
tersebut dijelaskan pada makna kaki tangan
yaitu bawahan atau jabatan yang terendah.
Dalam sebuah instansi atau perusahaan,
tentunya memiliki atasan atau bos dan
bawahan atau karyawan biasa, dimana atasan

http://]Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

2778


https://images.app.goo.gl/GjZS65PCkbkHvas27
https://images.app.goo.gl/GjZS65PCkbkHvas27
https://images.app.goo.gl/U77rRuc6WawmDQKT7
https://images.app.goo.gl/U77rRuc6WawmDQKT7
https://images.app.goo.gl/ymGDBkwv6RCANHNy9
https://images.app.goo.gl/ymGDBkwv6RCANHNy9
https://images.app.goo.gl/U77rRuc6WawmDQKT7
https://images.app.goo.gl/U77rRuc6WawmDQKT7

JIIP (Jurnal llmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)

Volume 7, Nomor 3, Maret 2024 (2776-2780)

memiliki tingkatan teratas dan bawahan
memiliki tingkatan di bawahnya.

. Data (4) Tangan Kanan

Ovang
kepercayaan

S—

Gambar 5. Analisis Tangan Kanan
Sumber:https://images.app.goo.gl/5Djg4hmG

vbcsXNcw8 &
https://images.app.goo.gl/U77rRuc6WawmD
QKT7?7

Ungkapan tangan kanan merupakan bagian
dari jenis metafora orientasional. Pada
ungkapan tangan kanan menggambarkan
organisasi spasial dan berorientasi secara

atas-bawah, bentuk pada metafora ini
menggambarkan organisasi spasial dan
berorientasi secara atas-bawah, depan-

belakang, maju-mundur, dalam-luar, dan naik-
turun. Dalam konteks ini tangan kanan
memiliki makna orang kepercayaan. Pada
ungkapan ini berorientasi secara atas-bawabh,
dimana kepercayaan tersebut akan digunakan
antara atasan dengan bawahan disuatu
instansi atau perusahaan.

Pada gambar di atas menjelaskan bahwa A
ditambah B dapat bermakna C, mengapa
demikian? Secara leksikal, kata kanan
bermakna arah, pihak, atau sisi. Kemudian
kata tangan secara leksikal bermakna anggota
badan dari siku sampai ke ujung jari. Jika
keduanya diartikan secara leksikal, maka
tidak memiliki makna orang kepercayaan. Hal
tersebut memiliki keterkaitan dengan
ungkapan tangan kanan, dimana yang kita
ketahui bahwa tangan kanan merupakan
bagian tangan yang menunjukkan kesopanan,
seperti memberikan barang atau makan
dengan menggunakan tangan kanan.

Skema Citra

T:
nsan Tingkatan (Hierarcial)

Kanan

Ungkapan tangan kanan merupakan bagian
dari skema citra tingkatan (hierarcial), hal
tersebut dijelaskan bahwa tangan kanan
merupakan seseorang yang menjadi keper-
cayaan atasan ataupun bos yang memimpin
dalam suatu instansi atau perusahaan,
seseorang yang menjadi kepercayaan ini

IV.

biasanya memiliki sifat yang sangat jujur
sehingga mudah dipercayai oleh atasan. Hal
ini berarti terdapat suatu jenjang jabatan
yaitu antara atasan dengan salah satu karya-
wan yang memegang penuh kepercayaan yang
telah diberikan.

. Data (5) Garis Tangan

M. — . Naub v
+ - - seseorang
A B C

Gambar 6. Analisis Garis Tangan
Sumber:https://images.app.goo.gl/GDEg94tm
neqLBByz5 &
https://images.app.goo.gl/U77rRuc6WawmD

QKT?7

Ungkapan garis tangan merupakan bagian
dari jenis metafora struktural. Dalam konteks
ini garis tangan merupakan nasib seseorang
yang telah ditetapkan oleh Tuhan yang maha
esa. Pada ungkapan garis tangan. Ranah
sumbernya yaitu nasib yang telah ditetapkan
oleh Tuhan, sedangkan ranah sasarannya
yaitu kejadian, perbuatan, dan kehidupan
yang terjadi dan dijalani oleh setiap manusia.

Skema Citra Aturan-
Linear (source-path-
goal)

Anglkat
Tangan

Skema citra yang muncul pada metafora
garis tangan yaitu skema citra aturan linear
(source-path-goal). Hal tersebut dijelaskan
pada metafora garis tangan yaitu nasib
seseorang.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai
Metafora Tangan dalam Ungkapan: Analisis
Semantik Kognitif. Penulis menyimpulkan
bahwa pada penelitian ini terdapat tiga jenis
metafora dan empat skema citra pada
ungkapan yang menggunakan kata tangan.
Metafora tangan sering digunakan masya-
rakat dalam berkomunikasi pada kehidupan
sehari-hari. Pada penlitian ini terdapat enam
data metafora tangan yang valid berdasarkan
sumber data yang penulis gunakan, yaitu
Pusat Rujukan Persuratan Melayu dan Kamus
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Besar Bahasa Indonesia. Data tersebut disaji-
kan berdasarkan jenis-jenis metafora dan
skema citra.

B. Saran

Penelitian Metafora Tangan dalam Ung-
kapan: Analisis Semantik Kognitif merupakan
penelitian yang mengkaji ungkapan-ungkapan
yang menggunakan kata tangan dalam
berkomunikasi pada kehidupan bermasya-
rakat. Berikut saran dan rekomendasi penulis
kepada penliti selanjutnya, yaitu:

1. Disarankan  untuk  dapat  meneliti
ungkapan-ungkapan dengan menggunakan
objek yang Dberbeda sebagai alat
berkomunikasi dalam kehidupan sehari-
hari.

2. Disarankan untuk  dapat  meneliti
ungkapan-ungkapan berdasarkan Bahasa
daerah atau suku yang ada di Indonesia
seperti dalam bahasa Melayu, Jawa, Batak,
Minang, Sunda, dan lain sebagainya.

3. Disarankan untuk dapat menggunakan
kajian yang lain, seperti kajian semantik
inkuisitif atau yang lain sebagainya.

4. Disarankan untuk menggunakan informan
masyarakat setempat sebagai keabsahan
data.
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